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Abstract

Duck (Anas platyrhynchos) was one type of potential poultry producing eggs. Efforts to increase productivity
can be done through the selection of good breeding stock, provision of adequate food in quantity and quality as well
as the provision of additional feed (feed additive). Calcium carbonate was a mineral needed by a group of ducks for
egg shell formation. The purpose of the research was quality of the local duck eggs Pengging include ducks, duck
Tegal and duck Magelang  based on the quality of its shell. This study uses a completely randomized design (CRD)
with three treatments (Pengging duck, duck Ducks Tegal and Magelang) and 6 replication.The measured variable
was the index of egg shell, eggshell weight, eggshell thickness and eggshell calcium. Data were analyzed using
Analysis of Variance (ANOVA) with a differentiating factor is the type of duck. Real different data analyzeda
further test using Least Significant Differences Test (LSDT) at the level of 95%. The results of this research
indexshowed that ducks Tegaland duck Pengging no significant difference but significantly different with Magelang
ducks. Weight eggshell and eggshell thickness showed no significantly different for the three types of local ducks.
Eggshell calcium levels showed that Magelang ducks and duck Pengging no significant difference but significantly
different with Tegal ducks.Conclusion of the study was index eggshell and eggshell calcium could affect the quality
of the eggshell.

Keywords: Local Ducks in Central Java, the index of egg shell, eggshell weight, eggshell thickness, eggshell
calcium.

Abstrak

Itik (Anas plathyrynchos) adalah salah satu jenis unggas yang potensial sebagai penghasil telur.Usaha untuk
meningkatkan produktivitas dapat dilakukan melalui pemilihan bibit ternak yang baik, penyediaan pakan yang cukup
dalam kuantitas dan kualitas serta pemberian pakan tambahan (feed additive).Kalsium sangat penting karena
merupakan mineral yang dibutuhkan oleh itik untuk pembentukan kerabang telur.Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kualitas telur itik lokal meliputi itik Pengging, itik Tegal dan itik Magelang berdasarkan kualitas
kerabangnya. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan (itik
Pengging, itik Tegal dan Itik Magelang) dan 6 kali ulangan. Variabel yang diukur adalah indeks kerabang telur, berat
kerabang telur, tebal kerabang telur dan kalsium kerabang telur.Data dianalisis menggunakan analisis of varians
(ANOVA) dengan faktor pembeda adalah jenis itik.Data yang berbeda nyata dianalisis dengan uji lanjut Least
Significant DifferencesTest (LSDT) pada taraf kepercayaan 95%. Hasil penelitian indeks kerabang telur
menunjukkan bahwa itik Tegal dan itik Pengging tidak berbeda nyata akan tetapi berbeda nyata terhadap itik
Magelang. Berat kerabang telur dan tebal kerabang telur menunjukkan tidak berbeda nyata untuk ketiga jenis itik
lokal. Kadar kalsium kerabang telur menunjukkan bahwa itik Magelang dan itik Pengging tidak berbeda nyata akan
tetapi berbeda nyata terhadap itik Tegal. Kesimpulan penelitian adalah indeks kerabang telur dan kalsium kerabang
telur mempengaruhi kualitas telur.

Kata kunci :Itik lokal Jawa Tengah, indeks kerabang telur, berat kerabang telur, tebal kerabang telur, kadar kalsium
kerabang telur.
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PENDAHULUAN
Itik lokal merupakan plasma nutfah yang

memiliki mutu genetik dan berpotensi sebagai
penghasil telur. Itik lokal di Jawa Tengah yang
berpotensi sebagai penghasil telur, yaitu itik Tegal,
itik Pengging dan itik Magelang. Ketiga jenis itik
tersebut memiliki produktivitas yang tinggi
sebagai penghasil telur. Hasil penelitian Mauldin
(2002) menyatakan bahwa, berdasarkan
produktivitasnya produksi telur  itik Tegal dapat
mencapai 200-250 butir per tahun, telur itik
Magelang sekitar 130-170 butir per tahun dan itik
Pengging mencapai lebih dari 200  butir per tahun.

Telur merupakan sumber protein, vitamin
dan mineral sehingga dapat digunakan untuk
melengkapi kebutuhan makanan yang
lainnya.Bentuk telur bermacam-macam mulai dari
bulat sampai lonjong. Warna telur pada masing-
masing unggas memilikiperbedaan, seperti telur
ayam berwarna putih, kuning, sampai cokelat
sedangkan telur itik berwarna biru langit dan hijau,
bintik-bintik hitam atau bintik-bintik lain. Struktur
telur, meliputi kuning telur, putih telur dan
kerabang telur. Secara umum, kandungan telur itik
terdiri dari putih telur (albumen)52,6%, kuning
telur (yolk) 35,4%, dan kerabang telur sekitar 9-
12% dari total berat telur (Sulistiati, 2003).

Kerabang merupakan salah satu indikator
yang menentukan kualitas telur, karena kerabang
dapat melindungi isi telur. Murniati (2007)
menyatakan bahwa, kadar kalsium pada telur itik
adalah 422, 2048g/kg. juliambarwati (2012)
menyatakan bahwa berat kerabang telur berkisar
antara 9-12% dari total berat telur. Wiradimadja
dkk. (2002) menyatakan bahwa tebal kerabang
berkisar antara 0,130 mm sampai 0,215 mm.
Yuliana (2013) menyatakan bahwa
indekskerabang telur berkisar antara 6,631-
6,687g/cm2.

Kerabang telur juga merupakan lapisan luar
telur yang melindungi telur dari penurunan
kualitas baik disebabkan oleh kontaminasi
mikroba, kerusakan fisik atau
penguapan.Kerabang telur yang terlalu tipis dapat
menyebabkan telur mudah rusak dan tidak dapat
melindungi embrio yang sedang berkembang serta
bakteri mudah masuk ke dalam telur.Kualitas telur
ditentukan oleh bentuk telur, ukuran telur dan
kebersihan telur. Faktor yang mempengaruhi

kualitas kerabang yaitu: suhu, penanganan telur,
penyakit, umur itik dan kandungan kalsium dalam
pakan. Secara umum kerabang telur terdiri dari air,
protein dan bahan kering terutama CaCO3

(Sudaryani, 2003).
Ciri-ciri fisik Itik Magelang memiliki bobot

badan yang relatif lebih tinggi dibandingkan itik
lokal lainnya dan warna kerabang
telurkehijauan(Yuwanta, 2004). Itik Tegal, antara
lain kepalakecil, leher langsing, panjang dan bulat,
sayapmenempel erat pada badan dan ujung
bulunyamenutup di atas ekor dan warna kerabang
telur hijau muda (Susanti dan prasetyo, 2005). Itik
Penggingmemiliki ciri-ciri warna bulu cokelat
muda sampai cokelat tua,  badannya bulat bila
berdiri tegakmenyerupai botol, warna kaki dan
paruh hitam dantipis, mata lebar, kepala kecil
dengan leher agakpanjang, masa produksi 9-11
bulan per tahun danwarna kerabang telur biru
muda kehijauan (Suprijatna dkk., 2008).

Kerabang telur yang tipis relatif mempunyai
pori-pori lebih banyak dan besar sehingga
mempercepat penurunan kualitas telur yang terjadi
akibat penguapan.Kerabang telur tersusun kira-
kira 94% kalsium karbonat dalam bentuk
kalsit.Pembentukan kerabang telur membutuhkan
kalsium dalam jumlah banyak.Semakin tua umur
itik maka semakin tipis kerabang telur (Haryono,
2000).

Berdasarkan hal di atas, maka perlu
dilakukan penelitian untuk mengetahui kualitas
telur itik lokal yaitu itik Pengging, itik Tegal, dan
itik Magelang berdasarkan kualitas cangkangnya.

BAHAN DAN METODE
Pelaksanaan pengamatan telur dilakukan di

Balai Pembibitan dan Budidaya Ternak Non
Ruminansia (BPBTNR) Ambarawa dan
Laboratorium Struktur dan Fungsi Hewan Jurusan
Biologi Fakultas Sains dan Matematika
Universitas Diponegoro dan penentuan kandungan
kalsium dilakukan di laboratorium wahana
semarang pada bulan Maret-September 2014.
Peralatan yang digunakan untuk penelitian adalah
jangka sorong, kamera, timbangan digital,neraca
analitik, kaca arloji, gelas kimia 100 mL, corong,
labu ukur 100 mL, pipet tetes, gelas ukur 5 mL,
gelas ukur 10 mL, gelas ukur 50 mL, batang
pengaduk, blender atau mortir, oven, hot plate,



gelas objek, krus porselen, spektrofotometer
serapan atom. Bahan yang digunakan terdiri dari
akuades, asam nitrat 6 M, padatan CaCl2.2H2O,
telur itik Pengging, itik Tegal dan itik Magelang.

Telur itik didapatkan dari itik Tegal, itik
Magelang dan itik Pengging yang berumur enam
bulan yang dipelihara di Balai Pembibitan dan
Budidaya Ternak Non Ruminansia (BPBTNR) di
Ambarawa. Sampel telur diambil pada hari yang
sama. Masing-masing telur dari beberapa jenis itik
dengan ulangan 6 kali setiap jenisnya.Telur
diambil kemudian diberi label.
1. Berat Kerabang Telur

Penimbangan kerabang telur dilakukan dengan
menggunakan timbangan digitaldengan
ketelitian sampai 0,01 gram.

2. Indeks Kerabang
Indeks kerabang telur di hitung dengan
menggunakan rumus berdasarkan Yuwanta
(2004) sebagai berikut:
I = C/S x 100
Keterangan: I = indeks kerabang telur
(g/cm2)
C = berat kerabang telur (g)
S = luas permukaan kerabang telur (cm2)

Luas permukaan kerabang telur dihitung
berdasarkan berat telur menggunakan Rumus
Mongin (Lewis and Morris, 2006) sebagai
berikut: S = 3, 978 W0,7056 dimana W adalah
berat telur.

3. Tebal Kerabang Telur
Pengukuran tebal kerabang dilakukan dengan
mengambil pecahan kerabang dan diukur
menggunakan jangka sorong 0,01 mm.

4. Penentuan kandungan kalsium dilakukan
dengan metode spektrofotometer (Khopkar,
2003):

Kerabang telur itik Pengging, itik Tegal dan
itik Magelang dibersihkan dari kulit membran
sebelah dalam dengan cara memisahkan bagian
kulit telur yang keras dari bagian kulit membran
sebelah dalam. Kerabang telur dicuci hingga
bersih dan dibilas dengan akuades dan ditiriskan
sampai air bilasan habis.Kemudian kerabang telur
dikeringkan di bawah sinar matahari sampai
cangkang telur kering.Kerabang telur yang sudah
kering kemudian dihaluskan dengan menggunakan
mortir atau blender sampai benar-benar halus.

a. Proses Pembuatan Larutan Sampel CaCO3

Serbuk kerabang telur yang telah dihaluskan
kemudian ditimbang sebanyak 1 gram
denganneraca analitik dan dimasukkan ke
dalam Erlenmeyer dan ditambahkan 20 mL
asam nitrat 6 M. Kemudian dipanaskan di atas
hot plate pada suhu 1130C hingga semua
serbuk kerabang telur larut, lalu didinginkan.
Larutan kemudian disaring dengan
menggunakan kertas saring dan dituangkan ke
dalam labu ukur 100 mL dan ditambahkan
akuades sampai tanda batas.

b. Pembuatan Larutan Induk Ca 100 ppm
Larutan 0,3675 g CaCl2.2H2O ditimbang dan
dimasukkan ke dalam gelas kimia 250 mL serta
ditambahkan 20 mL akuades dan diaduk.
Larutan kemudian dimasukkan ke dalam labu
ukur 250 mL dan ditambahkan akuades sampai
tanda batas.Setelah itu dikocok sampai larutan
homogen.

c. Pembuatan Larutan Standar Ca
Larutan standar Ca 1, 2, 4, 6, 8,10 ppm dibuat
dengan cara sebagai berikut:
1. Larutan 1 ppm: diambil 1 mL larutan

standar  Ca 100 ppm dan dimasukkan ke
dalam labu ukur 100 mL, kemudian
ditambahkan akuades sampai tanda batas.

2. Larutan 2 ppm: diambil 2 mL larutan
standar Ca 100 ppm dan dimasukkan ke
dalam labu ukur 100 mL, kemudian
ditambahkan akuades sampai tanda batas.

3. Larutan 4 ppm: diambil 4 mL larutan
standar Ca 100 ppm dan dimasukkan ke
dalam labu ukur 100 mL, kemudian
ditambahkan akuades sampai tanda batas.

4. Larutan 6 ppm: diambil 6 mL larutan
standar Ca 100 ppm dan dimasukkan ke
dalam labu ukur 100 mL, kemudian
ditambahkan akuades sampai tanda batas.

5. Larutan 8 ppm: diambil 8 mL larutan
standar Ca 100 ppm dan dimasukkan ke
dalam labu ukur 100 mL, kemudian
ditambahkan akuades sampai tanda batas.

6. Larutan 10 ppm: diambil 10 mL larutan
standar Ca 100 ppm dan dimasukkan ke
dalam labu ukur 100 mL, kemudian
ditambahkan akuades sampai tanda batas.



5. Pengamatan Kadar Ca
Larutan standar dan larutan sampel kemudian
dianalisis menggunakan spektrofotometer
serapan atom (SSA) dengan panjang
gelombang 422,7 nm. Setelah itu dicatat nilai
absorbansinya, dibuat kurva standar Ca dan
ditentukan persamaan regresi linear.
Absorbansi sampel diplotkan dengan kurva
standar Ca, untuk mengetahui kadar Ca
diperolehrumus sebagai berikut (Khopkar,
2003).

Kadar  Ca (mg/g):
= Pembacaan absorbansi (ppm) x vol
pengenceran (mL) x fp / Bobot sampel
(gram)

Keterangan:
fp: faktor pengenceran

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis data penelitian berupa rata-

rata indeks kerabang telur, berat kerabangtelur,
tebal kerabang telur dan kalsium kerabang telur

dari masing-masing itik lokal Jawa Tengah yaitu
itik Magelang, itik Tegal dan itik Pengging
disajikan pada Tabel 1.

Hasil analisis statistik indeks kerabang telur
itik Magelang menunjukkan berbeda nyata dengan
itik Tegal dan itik Pengging, karena berat kerabang
telurnya lebih kecil sehingga luas permukaan
kerabangnya lebih kecil. Rataan indeks kerabang
merupakan perbandingan antara persentase berat
kerabang dengan luas permukaan kerabang
telur.Semakin tinggi nilai indeks kerabang maka
semakin tinggi juga nilai berat kerabang.Kerabang
telur adalah suatu struktur mineral yang tersusun
terutama dari CaCO3 dalam bentuk kalsit dan
material organik dengan konsentrasi ringan yang
mampu membentuk struktur telur.Kerabang telur
bersifat kuat, halus, dan berkapur.Wahyu (2004)
menyatakan bahwa untuk pembentukan kerabang
telur, itik membutuhkan lebih dari 4 g kalsium
perhari.n Indeks kerabang telur pada telur itik
Tegal dan itik Pengging menunjukkan hasil
berbeda tidak nyata diduga karena berat
kerabangnya hampir sama sehingga luas
permukaan kerabangnya lebih besar.

Tabel 1. Hasil analisis rata-rata (µ) Indeks Kerabang Telur, Berat Kerabang Telur,Tebal Telur dan Kalsium
Kerabang Telur pada itik Magelang, itik Tegal dan itik Pengging

Variabel
Itik Tegal Itik Magelang Itik Pengging

Indeks Kerabang Telur (g/cm2) 10,071a± 0,895 11,388b± 0,987 11,241b± 0,829

Berat Kerabang Telur (g) 8,23a ± 0,843 8,36a± 0,731 8,40a ± 0,878

Tebal Kerabang Telur (mm) 0,30a ±0,109 0,24a± 0,101 0,29a ± 0,077

Kalsium Kerabang Telur (%) 39,40b± 0,546 37,53a± 0,504 39,50b ± 0,801

Keterangan: Angka dengan superskripyangsama dalam satu baris menunjukkan
berbeda tidak nyata pada taraf kepercayaan 95%.

Pembentukan kerabang telur terjadi pada
saat telur berada di dalam oviduk.Berbagai macam
lapisan kerabang dibentuk pada bagian oviduk
ketika telur melewati bagian ini. Setelah ovulasi,
ovum yang berada dalam infundibulum akan
berjalan menuju magnum untuk mensekresi
albumen. Telur kemudian masuk ke dalam isthmus
selama 2-3 jam setelah ovulasi.Sel-sel granuler

mensekresikan berbagai komponen membran
kerabang salah satunya adalah kolagen di dalam
isthmus.Sebagian besar deposisi kalsium pada
kerabang telur terjadi pada uterus. Sekitar 5 g
hingga 7 g kalsium karbonat dideposisikan untuk
membentuk kerabang telur dan proses
pembentukan kerabang membutuhkan waktu 17-
20 jam (Lavelin al, 2000).

Perlakuan



Hasil analisis statistik berat kerabang telur
itik Magelang, itik Tegal dan itik Pengging
menunjukkan berbeda tidak nyata (Tabel 4.1),
diduga karena ransum yang digunakan pada
masing-masing itik mempunyai kandungan
kalsium, energi, fosfor dan protein yang hampir
sama (Clunies et al., 1992). Kualitas telur
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu konsumsi
pakan, konsumsi minum serta pengaruh cahaya
(Yuwanta, 2004).

Juliambarwati dkk. (2012) menyatakan
bahwa berat cangkang telur berkisar antara 9%
sampai 12% dari total berat telur. Kerabang telur
yang utuh disusun hampir keseluruhan dari
kalsium karbonat (CaCO3) dengan sedikit deposit
dari natrium, kalium,dan magnesium. Berat
kerabang telur semakin berkurang dengan semakin
bertambahnya umur unggas dikarenakan oleh
terganggunya kelenjar endokrin sehingga hormon-
hormon yang dihasilkan kurang dapat mengontrol
kalsium dari dalam darah.

Komposisi mineral tertinggi pada kerabang
telur adalah mineral kalsium.Suprijatna dkk.
(2008) menyatakan bahwa komposisi cangkang
terdiri atas 98,2% kalsium, 0,9% magnesium dan
0,9% fosfor. Kalsium berperan dalam
pembentukan kerabang telur (Amrullah, 2004).

Hasil analisis statistik tebal kerabang telur
itik Magelang, itik Tegal dan itik Pengging
menunjukkanberbeda tidak nyata (Tabel 4.1).Hal
ini disebabkan karena kemampuan masing-masing
itik dalam mengabsorbsi kalsiumyang tertimbun
dalam matrik organik yang didalamnya
mengandung protein dan mukopolisakarida.Bahan
makanan yang dikonsumsi oleh unggas diperoleh
dari matrik organik (Nuryadi, 2000).Hal ini juga
secara fisiologis berpengaruh terhadap fungsi
sistem pencernaan normal, absorbsi nutrisi
terutama kalsium yang dapat dideposisikan pada
pembentukan kerabang pada oviduk atau saluran
telur sehingga ketebalan kerabang yang matriks
utamanya terdiri dari senyawa kalsium.

Hal ini juga disebabkan oleh kandungan Ca
dan P dalam ransum pada masing-masing itik
hampir sama. Kandungan Ca dan P dalam ransum
berperan  dalam menentukan kualitas kerabang
telur karena dalam pembentukan cangkang telur
diperlukan ion-ion Ca yang cukup untuk
membentuk CaCO3 kerabang telur. Itik yang diberi

pakan dengan kandungan kalsium yang tinggi,
biasanya menghasilkan kerabang telur yang
tebal.Semakin tinggi konsumsi kalsium maka
kualitas kerabang telur semakin baik.Kualitas
kerabang telur ditentukan oleh ketebalan dan
struktur kerabang telur (Wahyu, 2004).

Sofwah (2007) menyatakan bahwa rasio
asam amino yang ada di dalam tubuh unggas dapat
berubah sesuai dengan umur induk unggas.Hal ini
disebabkan karena semakin lamanya unggas
bertelur sehingga unggas tidak dapat menghasilkan
kalsium karbonat untuk menyelimuti telur yang
berukuran besar pada akhir masa produksi.Leeson
dan Summers (2001) menyatakanbahwa zat nutrisi
utama yang mempengaruhi tebal kerabang telur
adalah kalsium, fosfor dan vitamin D3. Kalsium
adalah nutrien yang penting dalam pembentukan
kerabang telur.Deposisi kerabang telur terjadi pada
saat unggas tidak aktif makan dan sumber kalsium
ini kemudian menjadi cadangan makanan dalam
saluran pencernaan serta pada tulang rawan yang
berpengaruh terhadap pembentukan kerabang
telur. Beberapa faktor lain diantaranya adalah
umur unggas, suhu lingkungan yang tinggi,
makanan dan penyakit. Umur unggas berpengaruh
dalam pembentukan kerabang telur, semakin tua
umur unggas akan mengalami penipisan kerabang
telur karena fungsi reproduksi unggas mengalami
penurunan akibat bertambahnya umur unggas
tersebut.

Hasil analisis statistik kalsium kerabang
telur itik Magelang menunjukkan berbeda nyata
dengan itik Tegal, diduga karena potensi itik
Magelang dalam mengabsorbsi kalsium lebih
tinggi dibandingkan dengan itik Tegal sehingga
deposisi kalsium pada kerabang telur itik
Magelang terjadi sangat cepat saat mineralisasi
kerabang telur, sedangkan itik Magelang berbeda
tidak nyata dengan itik Pengging diduga karena
memiliki kemampuan yang sama besar dalam
mengabsorbsi kalsium. Itik Tegal menunjukkan
hasil analisis data berbeda nyata dengan itik
Magelang dan itik Pengging karena potensi itik
Tegal dalam mengabsorbsi kalsium lebih rendah
serta proses mineralisasi kerabang telur juga
sangat lamban.

Johnson (2000) menyatakan bahwa semakin
tinggi absorbsi kalsium maka semakin tinggi juga
deposisi kalsium.Deposisi kalsium dikontrol oleh



cahaya, ketika kondisi gelap saat asupan pakan dan
minum normal maka terjadi deposisi kalsium
untuk pembentukan kerabang telur kemudian itik
akan menyimpan kalsium pakan secara periodik
dalam tulang medula kemudian diinisiasi oleh
peningkatan sekresi estrogen pada saat itik
menjelang masak kelamin. Absorbsi kalsium
terjadi di dalam duodenum dan jejunum proksimal
oleh protein pengikat kalsium yang disintesis
untuk merespon kerja enzim 1,25-
dididroksikolekalsiferol. Kalsium bekerja melalui
reseptor protein intrasel yang mengikat ion-ion
kalsium sehingga konsentrasinya dapat meningkat
sebagai respon dari stimulus. Kalsium dengan
kadar 10-20% dapat mengatur aktivitas enzim dan
berperan dalam fosforilasi protein, fungsi sekresi,
kontraksi otot, metabolisme siklik nukleotida serta
membentuk kerabang yang tebal dan kuat
(Girindra, 1990). Kerabang telur mengandung
kalsium karbonat (CaCO3) sebanyak 97% atau
kalsium serkitar 37% (Hunton, 2005).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis statistik

disimpulkan bahwa indeks kerabang telur dan
kalsium kerabang telur mempengaruhi kualitas
telur.
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